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ABSTRAK

Vaname (Litopanaeus vannamei) merupakan salah satu jenis kultivan budidaya udang putih yang bernilai
ekonomis penting dan telah dibudidayakan secara intensif. Salah satu permasalahan budidaya secara intensif
yaitu adanya penyakit yang disebabkan oleh bakteri patogen. Upaya mencegah serangan penyakit oleh bakteri
patogen pada udang adalah dengan pemberian probiotik yang diisolasi dari usus udang vaname. Penelitian ini
bersifat eksploratif bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri kandidat probiotik yang terdapat pada usus
udang vaname (L. vannamei) dan mengidentifikasi secara molekuler bakteri kandidat probiotik yang terdapat
pada usus udang vaname (L. vannamei). Prosedur dalam penelitian ini meliputi pengambilan sampel udang,
isolasi bakteri usus udang, uji biokimia, uji aktivitas enzimatik, uji aktivitas antibakteri, identifikasi dan analisis
molekuler isolat bakteri dari usus udang vaname. Hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 11 isolat
bakteri dari usus udang vaname dari daerah Subang, Jawa Barat, memiliki morfologi yang beragam. 6 isolat
bakteri positif terhadap ke empat uji proteolitik, 8 selulolitik, 7 lipolitik dan 7 amilolitik. Terdapat 2 isolat (SS5
dan SP3) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri V. harveyi dan V. Parahaemolyticus. Berdasarkan iden-
tifikasi dan alnalisis molekuler diketahui isolat bakteri dengan kode SS5 memiliki kemiripan 99,93% dengan Ba-
cillus flexus pada nomor akses NR_113800.1 .

Kata kunci: Identifikasi, Bakteri, Probiotik, Vaname, Molekuler

ABSTRACT

Vaname (Litopanaeus vannamei) is kind of white shrimp species. It has been farmed intensively because
it has high economic value. The most problem of intensive culture is diseases caused by pathogenic bacteria.
The efforts to prevent disease attacks by pathogenic bacteria in shrimp are by administering probiotic isolated
from the intestine of vaname shrimp. This exploratory study aims to obtain probiotic candidate bacterial and
molecular identification of probiotic candidate bacteria found from vaname shrimp (L. vannamei) intestines. The
procedure in this study included shrimp sampling, isolation of shrimp intestinal bacteria, biochemical tests en-
zymatic activity tests, antibacterial activity tests, identification and molecular analysis of bacterial isolates from
the intestine of vaname shrimp. The results of research that was made carried out, obtained 11 bacterial iso-
lates from the intestine of vaname shrimp from Subang, West Java, have diverse morphology. 6 bacterial iso-
lates were positive for the four proteolytic tests, 8 cellulolytic, 7 lipolytic and 7 amylolytic. There are 2 isolates
(555 and SP3) having antibacterial activity against V.harveyi and V. parahaemolyticus bacteria. Based on the
Identification and molecular analysis, it was found that bacterial isolates with SS5 code had 99.93& similarity
with Bacillus flexus with number acess NR_113800.1

Key words: Identification, Bacteria, Probiotics, Vaname, Molecular
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PENDAHULUAN

Vaname (Litopanaeus vannamei) merupakan
salah satu jenis kultivan budidaya udang putih yang
bernilai ekonomis penting dan telah dibudidayakan
secara intensif pada perairan tambak di Indonesia.
Beberapa wilayah di Indonesia telah banyak men-
erapkan teknologi budidaya Intensif, salah satunya
yaitu Kecamatan Blanakan, Kabupaten Subang, Jawa
Barat. Teknologi ini mampu meningkatkan jumlah
produksi budidaya udang vaname sekala nasional
selama kurun waktu lima tahun terakhir, mengalami
kenaikan rata-rata sebesar 13,48% (KKP,2017).

Perkembangan tekologi sistem budidaya secara
intensif pada tambak udang vanamei memiliki potensi
terhadap peningkatan pencemaran perairan. Selain
itu berdampak pada kesehatan udang dengan mun-
culnya penyakit oleh mikroorganisme patogen yang
dikarenakan tidak seimbangnya kondisi lingkungan.
Dalam kasus beberapa beberapa tahun ini ditemukan
beberapa bakteri patogen pada udang, berpengaruh
pada penurunan produksi udang hingga 60% dan
menyebabkan kerugian hingga lebih dari $1 miliyar
per tahun (Huang et a/., 2016).

Probiotik merupakan segala bentuk preparasi
sel mikroba atau komponen sel mikroba yang mem-
iliki pengaruh menguntungkan bagi kesehatan dan
kehidupan inang (Salminen, 1999). Salah satu Kriteria
seleksi probiotik yaitu kemampuan mnghambat per-
tumbuhan pathogen dan memiliki aktivitas antimikro-
bial (Kosin dan Rakshit, 2006). Kandidat bakteri pro-
biotik salah satunya didapatkan dari kultivan budi-
daya. Beberapa penelitian sebelumnya tentang bak-
teri probiotik dari usus kultivan, diantaranya bakteri
Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis, Pseudomonas
putida dimana bakteri tersebut diisolasi dari usus lele
dumbo (Rahmawan et al., 2014). Bacillus bataviensis
dan Caulobacter sp dari usus udang Windu (Seprianto
et al., 2017). Bakteri Alkaligenes sp. dan Flavobacte-
rium sp. diisolasi dari usus udang diaplikasikan pada
media kultur (Suminto, 2008). Pemilihan kandidat
bakteri probiotik, harus mempertimbangkan aspek
teknologi, aplikasi, kelangsungan hidup dan kolonisasi
pada inang dan manfaat kesehatannya. Untuk
menentukan kandidat probiotik dapat dilakukan
secara /invitro dan invivo (Shewale et al., 2014).

Teknologi molekuler digunakan untuk men-
gidentifikasi bakteri menggunakan teknik sekuens
16S rDNA, merupakan suatu teknik modern dalam
mengidentifikasi suatu spesies organisme
(Rungrassamee, 2014). Sehingga penelitian ini di-
harapkan dapat mengeksplor jenis bakteri kandidat
probiotik dalam usus udang vaname dari Subang,
secara molekuler. Penelitian ini bertujuan untuk men-
gisolasi dan mengidentifikasi jenis bakteri kandidat
probiotik yang terdapat pada usus udang vaname
(L.vannamej) secara molekuler.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini
adalah isolat bakteri dari sampel udang vaname yang
berasal dari tambak intensif di Kecamatan Blanakan,
Kabupaten Subang, Jawa Barat. Sampel udang yang
digunakan yaitu dengan kriteria terbebas dari se-
rangan penyakit dan berhasil dipanen dengan ukuran
terbaik.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah media agar (NA) sebagai media
tumbuh bakteri, Air laut streril sebagai pelarut dan
pengencer, Alkhohol 70% sebagai sterilisasi aseptis,
Soluble Strach sebagai media uji aktivitas Amilolitik,
Skim Milk sebagai media uji aktivitas proteolitik, CMC
(Carboxymethyl Cellulose) sebagai media uji aktivitas
selulolitik, Jodine untuk pengujian aktivitas amiloltik
dan selulolitik, Primer sebagai primer DNA, Kappa kit
master sebagai reagen (Polymerase Chain Reaction)
(PCR), DNA Ladder sebagai marker pembanding band
DNA, Agarose sebagai gel elektroforesis, Buffer TAE
1x sebagai buffer elektroforesis, Aguabides sebgai
pengencer buffer, Saponin untuk ekstraksi DNA,
Chelex untuk ekstraksi DNA, Phosphate-buffered
saline (PBS) suntuk ekstraksi DNA.

Alat yang digunakan pada penelitian ber-
dasarkan isolasi sampel, uji aktivitas enzimatik, dan
skrining bakteri diantaranya adalah sectio kit untuk
membedah sampel, mortar untuk melumatkan sam-
pel, mikro pipet untuk mengukur volum skala mikro,
autoclave sebagai penyeteril alat dan bahan, Laminar
Air Flow (LAF) sebagai ruang kultur aseptis, tabung
reaksi dan cawan petri sebagai wadah kultur bakteri,
jarum ose untuk memindahkan koloni bakteri
kedalam media, spreader untuk meratakan biakan
bakteri diatas media agar, vortex untuk homogeni-
sasi, centrifuge sebagai alat peluruh ekstrak, mesin
DNA Termal Cycler sebagai mesin PCR, elektroforesis
sebagai alat pembaca elekto, UV Doc untuk visuali-
sasi pita DNA.

Prosedur penelitian

Prosedur penelitian meliputi koleksi sampel
udang, isolasi bakteri usus udang, uji biokimia, uji
aktivitas enzimatik, uji aktivitas antibakteri, identifi-
kasi dan analisis molekuler isolat bakteri dari usus
udang vaname. Pengambilan sampel udang dipilih
udang hasil panen dengan ukuran seragam. Udang
dimasukkan ke dalam plastik dan disimpan pada
coolbox yang telah berisi dry ice agar kondisi udang
tetap baik. Bedah punggung udang untuk mengambil
usus udang dari ujung kepala sampai anus dengan
pisau steril, lalu untuk mengambil usus dilakukan
dengan pinset steril. Isi usus dikeluarkan
menggunakan pinset kemudian usus diletakan dalam
cawan petri. Usus seberat 1 gram dihaluskan dengan
mortar dilanjutkan pengenceran menggunakan air
laut steril. Berdasarkan Cappuccino dan Sherman,
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(1987), Isolat bakteri yang telah diinkubasi selama 24
jam diamati berdasarkan bentuk, warna, diameter,
margin (tepian), dan elevasi (permukaan). Dilakukan
pengamatan morfologi koloni, maka setiap koloni
bakteri yang berbeda diisolasi dan dimurnikan di me-
dia NA.

Uji biokimia dilakukan dengan pengujian iso-
lat murni bakteri hasil isolasi melalui sifat-sifat fisiolo-
gisnya dilihat dari perubahan penampakan hasil uiji.
Berdasarkan (Cowan and Steel, (1993), rangkaian uji
biokimia yang digunakan terdiri dari uji katalase
oksidase, (KOH), uji O/F, uji (MIO), uji (SIM), uji
(MR-VP), uji urea, uji citrat, uji (LIA), uji (TSIA), uji
gula-gula, uji pada media selektif gelatin. Uji aktivitas
antibakteri dari isolat terhadap patogen, dilakuan pa-
da pengenceran 107, 108, 10®° mengurangi jumlah
bakteri yang tersuspensi dalam media NB Wasteson
dan Hornes (2009). Bakteri patogen yang diujikan
yaitu Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyii dari
sampel balai besar perikanan Jepara. Bakteri pato-
gen yang diujikan ditumbuhkan pada media NB dan
diinkubasi selama 24jam, selanjutnya dilakukan pen-
genceran 10, Berdasarkan Kim et a/,, (1995) selan-
jutnya spreed patogen pada media agar, pengujian
dilakukan dengan meneteskan 10ul isolat bakteri pa-
da paper disc aktivitas antibakteri ditunjukan adanya
zona hambat

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Prosedur uji aktivitas enzimatik antara lain se-
bagai berikut; (i) uji kualitatif aktivitas enzim prote-
ase dilakukan dengan cara menginokulasikan isolat
bakteri pada media Skim Milk Agar (SMA) (ii) uji ak-
tivitas protease dilakukan dengan menginokulasikan
isolat pada media NA dengan amilum (1%) (iii) uji
kualitatif aktivitas selulolitik pada media agar Carbox-
ymethyl Cellulose (CMC) 1%, (iv) uji aktivitas
produksi enzim lipase dilakukan dengan inokulasi
hasil isolasi pada media NA dengan Tween 80. Bair-
agi, (2002) diinkubasi selama 24 jam, dilautkan
pengamatan aktivitas lipolitik ditunjukkan dengan
terbentuknya zona bening disekitar isolat.

Identifikasi molekuler 16S rDNA diawali
dengan ekstraksi DNA pada bakteri dilakukan dengan
menggunakan metode Chelex 100 Walsh et al,
(2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Isolasi bakteri dari usus udang vaname
didapatkan 11 isolat dengan hasil aktivitas antibak-
teri dan uji enzimatik ditunjukkan dengan adanya
zona hambat di sekeliling isolat bakteri, disajikan
pada Tabel 1 dan 2.

Aktifitas Antibakteri

Kode Iso- Patogen . Patogen .
lat V.harveyii Diameter (mm) V.Parahemoliticus Diameter (mm)
SS.5 +++ 13 +++ 17
SP3 ++ 7.7 ++ 8,1

Keterangan: (-) Tidak terdapat aktifitas enzimatik (++) Aktifitas antibakteri sedang
(+) Aktifitas antibakteri rendah (+++) Aktifitas antibakteri kuat

Pengujian aktivitas antibakteri terhadap bak-
teri patogen V.Harveyii dan V.parahemoliticus. Hasil
uji aktivitas antibakter dari 11 isolat didapatkan 2
isolat aktif terhadap bakteri patogen. V.harveyii dan
isolat aktif terhadap kedua patogen.

Zona hambat vyang terbentuk pada isolat
SS5 dan SP3, menandakan adanya aktivitas antibak-
teri terhadap bakteri patogen V.harveyi dengan di-
ameter terbesar pada SS5 sebesar 13mm. Sedangkan
aktivitas antibakteri terhadap bakteri pathogen
V.parahemolyticus terdapat pada isolat SS5 dengan
diameter zona bening 17mm dan SP3 sebesar
7,1mm, diketahui SS5 merupakan jenis bakteri Bacil-
lus sedangkan SP3 berjenis Vibrio. Berdasarkan hasil
uji aktivitas antibakteri dapat diketahui bahwa isolat
yang menghasilkan zona hambat dilihat dari ter-
bentuknya zona bening di sekeliling paperdisk, hasil
uji dengan zona bening terbesar mampu melawan
pertumbuhan bakteri patogen dari genus vibrio. Se-
bagaimana penelitian Sarida dan Esti (2010), berhasil
mengidentifikasi bakteri gram negatif yaitu Vibrio fur-

nissi yang mampu menghambat bakteri V.harveyii
berasal dari pencernaan udang vaname. Didukung
oleh Oktavia (2018) dalam penelitiannya bakteri Ba-
cillus dapat berkompetisi memperoleh nutrisi dan ru-
ang dengan bakteri V. harveyii dengan mekanisme
antagonis  bakteri probiotik Bacillus, dengan
menghasilkan senyawa antibakteri dan bakteriosin,
Kompetisi terhadap perebutan nutrisi, dan bersaing
untuk zona adhesi.

Aktivitas enzimatik isolat bakteri antara lain:
uji enzim selulolitik, proteolitik, lipolitik, dan amilolitik.
Enzim yang dihasilkan oleh mikroba yang diisolasi
dari saluran pencernaan kultivan dapat digunakan
sebagai probiotik (Suciati et a/, 2016). Adanya aktivi-
tas enzimatik ditandai dengan adanya zona hambat
disekitar isolat. Hasil profil uji enzimatiksecara kuali-
tatif diketahui bahwa pada uji Proteolitik, diperoleh 6
isolat mempunyai aktivitas proteolitik, dengan 5 iso-
lat dengan zona hambat terbesar (SS4, SS5, SS6,
SS7, dan SS8) dibanding isolat lain. Zona bening seki-
tar isolat tersebut menandakan adanya aktivitas
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pemecahan senyawa protein menjadi asam amino
pada enzim proteolitik zona bening dengan ukuran
besar menunjukkan adanya aktivitas enzimatik yang
cukup kuat oleh bakteri dengan mengubah protein
menjadi asam amino. Didukung oleh Suciati et a/
(2016) bahwa Enzim proteolitik secara alami di-
produksi oleh bakteri untuk menghidrolisis polipeptida
menjadi peptida dan asam amino.

Profil 8 isolat diketahui memiliki aktivitas lipo-
litik, 2 isolat menghasilkan zona hambat terbesar

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Enzimatik

(SP1 dan SP2). Zona bening yang dihasilkan menan-
dakan adanya aktivitas enzim yang memecah lipid
menjadi asam lemak. Didukung oleh Setyati dan Sub-
agiyo (2012) menyatakan bahwa perubahan lemak
menjadi asam lemak dapat dimanfaatkan oleh bak-
teri, enzim ini merombak lipid menjadi lipid rantai
pendek dan asam lemak, yang selanjutnya akan
digunakan untuk pertumbuhan.

Uji Enzimatik
Kode Isolat
Proteolitik Seulolitik Lipolitik Amilolitik

SS.1 + - N

SS.2 - - ++

SS.3 - -

SS.4 +++ - ++

SS.5 +++ ++ + ++
SS.6 +++ ++ + ++
SS.7 +++ ++ + ++
SS.8 +++ ++ - ++
SP.1 + +++ +
SP.2 ++ +++ ++
SP.3 - +++ ++ +

Keterangan: (-) Tidak terdapat aktifitas enzimatik ~ (+) Aktifitas enzimatik rendah

(++) Aktifitas enzimatik sedang

Aktivitas selulolitik didapatkan hasil 7 isolat
dengan hasil positif, dengan isolat menghasilkan zona
hambat terbesar SP3 dibanding isolat lain. Zona
bening yang dihasilkan menandakan bahwa terdapat
aktivitas enzim yang mengubah selulosa menjadi
senyawa sederhana. Enzim selulolitik dapat di-
manfaatkan dalam pencernaan udang dan media
budidaya. Hal ini diperkuat oleh Styati dan Subagiyo
(2012) menyatakan bahwa selulosa tidak dapat dic-
erna oleh enzim pencernaan udang, sehingga
dikeluarkan menjadi fases, serta perombakan selu-
lose pada lingkungan diperlukan enzim selulose.

Hasil uji aktivitas amilolitik diperoleh 7 isolat
mempunyai aktivitas amilolitik, 5 isolat dengan zona
hambat yang besar (SS5, SS6, SS7,558 dan SP2).
Amilolitk memecah amilum menjadi glukosa, dan
selulolitik memecah selulosa menjadi senyawa seder-
hana. Aktivitas enzimatik amilolitik dan selulolitik
ditandai dengan adanya zona bening disekitar isolat
bakteri ditandai dengan tidak berubah warna biru di
sekitar isolat oleh reaksi amilum setelah ditetesi iodin.
Sependapat dengan penelitian Adnan et a/ (2017)
bahwa isolat dengan kemampuan amilolitik akan
menghidrolisis pati pada media di sekeliling tempat
tumbuhnya dan tidak terbentuk warna biru gelap pa-
da zona degradasi , yang merupakan dasar deteksi
dan seleksi isolat amilolitik pada bakteri asam laktat.
Serta didukung oleh Tzuc et a/ (2014), yang
menemukan bakteri dari organ pencernaan udang
vaname dengan aktivitas enzim amilase dan lipase

yang tinggi.

(+++) Aktifitas enzimatik kuat

Terdapat 8 isolat bakteri dengan hasil positif
terhadap ke empat uji enzimatik, kemampuan bakteri
dalam menghidrolisis protease, selulose, lipase dan
amilase menjadi kriteria dalam seleksi bakteri kandi-
dat probiotik. Aktivitas enzimatik dimanfaatkan untuk
menghidrolisis senyawa kompleks menjadi senyawa
sederhana, sehingga dapat dimanfaatkan pada pros-
es metabolisme kultivan baik dari dalam maupun luar
tubuh. Didukung oleh Sunarti dan Wawan (2006),
Hidrolisis merupakan proses pemecahan kimiawi sua-
tu molekul terdegradasi menjadi lebih kecil dengan
rantai lebih pendek. Berdasarkan Styati dan Subagiyo
(2012) pada penelitiannya telah dapat diseleksi 10
isolat kandidat bakteri probiotik yang dapat dikem-
bangkan sebagai kandidat probiotik untuk mem-
bersihkan tambak udang dari bahan organik. Se-
dangkan pada Aslamyah (2011) menyatakan bahwa
aplikasi bakteri Bacillus pada usus udang vaname
dapat meningkatkan keseimbangan mikroba dalam
usus dan juga berperan dalam memproduksi enzim
pencernaan protease, amilase dan lipase. Bakteri
yang terdapat pada usus udang dapat meningkatkan
aktivitas enzim pencernaan, sehingga dapat mening-
katkan pertumbuhan udang vannamei. Hasil uji bio-
kimia 6 isolat bakteri diidentifikasi berdasarkan buku
Cowan and Steel (1993) dan Bergey’s (1957), dapat
dilihat pada Tabel 3. Bakteri yang teridentifikasi pada
uji biokimia antara lain dari genus Bacillus, Acineto-
bacter, Bordetella, Neisseria dan Vibrio.

Hasil isolasi bakteri usus udang didapatkan 11
isolat dari daerah Subang . Dari ke 11 isolat diseleksi
berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri dan uji ak-

© Copyright by Jurnal Pasir Laut, ISSN : 1858-1648

12



13

Jurnal Pasir Laut Vol.4 No.1: 9-15, Februari 2020
Siwi Sarastiti, Suminto, Sarijito

tivitas enzimatik. Berdasarkan ke6 isolat yang dipilih
dari hasil pengamatan morfologi, uji enzimatik dan uji
antibakteri, dilanjutkan uji biokimia. Hasil identifikasi
konvensional dengan pendekatan Bergey’s (1957)
dan Cowan and Steel (1993) , didapatkan isolat SS5
(Bacillus sp.), SS6 (Bacillus sp.), SS7 (Acinetobacter
sp.), SS8 (Bordetella sp.), SP2 (MNeisseria sp.),
SP3(Vibrio sp.). Berdasarkaan hasil uji biokimia
diketahui bahwa isolat bakteri Bacillus sp banyak
ditemukan dalam usus udang. Sebagaimana pada
Rusdani et al., (2016) dalam penelitianya ditemukan
bakteri Bacillus sp. dari udang Galah dan Udang Win-
du. Di dukung oleh Sepriyanto et al., (2017), bahwa

Tabel 3. Hasil Uji Biokimia

didapatkan bakteri Bacillus bataviensis dari usus
udang windu. Hasil elektroforesis skuensing pada
amplifikasi 16S rDNA dapat dilihat pada Tabel 4 dan
Gambar 1.

Hasil elektroforesis pada amplifikasi 16S rDNA
isolat SS5 menghasilkan single band dengan panjang
berkisar 1500bp sesuai dengan perbandingan maker
DNA yang digunakan. Hasil Skuensing 16S rDNA iso-
lat bakteri SS5 dilihat pada urutan rantai basa sepan-
jang 1420bp dan 1418bp. Hasil skuensing DNA
dengan Homologi Isolat SS5 dapat dilihat pada Tabel
4.

Kode Isolat Bakteri

Pengujian SS.5 5.6 ss.7 ss.8 SspP.2 sp.3
Gram + + - - - -
Bentuk basil basil cocus basil cocus basil
Motilitas /SIM - - - - - +
Aerobik - - - - - -

An Aerobik - - - - + +

Uji KOH + + + + - -
Oksidase - + - - + +
Katalase + + + + + +
TSIA K/A K/A K/A K/A K/K A/K
Pepton - - - - - +
MR - - - - - -

VP - - - - -
LIA - - - - + -
Hidrolisis

Starch * * * * *
Urease - - - - - +
Glukosa - - - - + +
Laktosa - - - - - -
Maltosa - - - - + +
Sukrosa - - - - - -
Citrat - - - - - +
Gelatin - - - - - -
Esculin - - - - - +
MIO - - - + - -

Bacillus sp Bacillus sp Acinetobacter Bordetella Neisseria Vibrio sp
Keterangan: + (terjadi reaksi positif )
- (terjadi reaksi negatif)
Tabel 4. Homologi Isolat SS5 Penelusuran Sistem BLAST
Kode Iso- Panjang Kekerabatan Nomor Akses Homologi
lat Nukleotida Terdekat (BLAST) ncbi %
SS5 1418bp Bacillus flexus NR_113800.1 99,93%
1001 985

100 [NR 113800.1 Bacillus flexus strain NBRC 15715 16S ribosomal RNA partial sequence
NR 1155271 Bacillus lentus strain IAM 12466 16S ribosomal RNA partial sequence
£ MR 0422741 Bacillus foraminis strain CV53 1685 ribosomal RNA partial sequence

KY654710.1 Lactobacillus thamnosus strain 5-5 165 ribosomal RNA gene partial sequence

fiz] ABB828585.1 Lactobacillus fermentum gene for 168 ribosomal RNA partial sequence strain: ND04
AY332564.1 Vibrio harveyi strain EcGY020401 165 ribosomal RNA gene partial sequence
00— NR 117906.1 Vibrio vulnificus NERC 15645 ATCC 27562 165 ribosomal RNA partial sequence
—_

0.05

Gambar 2. Pohon Filogenetik
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Gambar1l. Hasil amplifikasi

Hasil pohon filogenetik dari isolat SS5 ter-
dapat pada Gambar 2. Hasil homologi kekerabatan
menunjukkan bahwa isolat SS5 memiliki kemripan
99,93% dengan Bacillus flexus. Hasil skuensing DNA
bakteri diketahui bahwa homologi SS5 sebesar 99,93
%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua isolat tersebut
memiliki kekerabatan dekat dengan spesies bakteri B.
flexus. Sependapat dengan Da Silva et a/ (2013),
tingkat kemiripan sekuens antara 93%-97% mewakili
identitas pada tingkat genus, sedangkan kemiripan
sekuens lebih dari 97% mewakili identitas untuk ting-
kat spesies.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dil-
akukan, maka hasil yang dapat disimpulkan :

1. Didapatkan 11 isolat bakteri asal koleksi Subang
dengan 2 kandidat bakteri aktif terhadap bakteri
patogen yaitu SS5 dan SP3 terhadap V.harveyi
dan V. Parahaemolyticus.

2. Identifikasi molekuler isolat bakteri kandidat
probiotik koleksi Kabupaten Subang Jawa Barat,
yaitu isolat bakteri dengan kode SS5 memiliki
kemiripan 99,93 % dengan Bacillus flexus pada
nomor akses NR_113800.1.
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